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Beberapa penelitian membuktikan bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik berkategori rendah. 
Berdasarkan kondisi tersebut, Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode SQ3R dalam rangka 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman teks nonfiksi peserta didik Kelas XI IIS-2 SMA Negeri 3 Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan angket untuk mengumpulkan data dengan teknik tes dan 
nontes. Analisis datanya menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu 
Siklus I dan Siklus II. Masing-masing siklus terdiri atas tiga komponen utama yang mencakup perencanaan, tindakan dan 
pengamatan, serta refleksi. Dalam proses pembelajaran, penelitian ini menerapkan lima tahapan metode SQ3R, yaitu 
Survey, Question, Read, Recite, dan Review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode 
SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman teks nonfiksi peserta didik kelas XI IIS-2 SMA Negeri 3 
Boyolali dan dapat mengubah perilaku peserta didik ke arah yang positif. 
Kata kunci : metode SQ3R, membaca pemahaman, teks nonfiksi 
 
Abstract 
Several studies have shown that students' comprehension reading skills are in the low category. Based on these 
conditions, this Classroom Action Research aims to apply the SQ3R method in order to improve the reading 
comprehension skills of students of Class XI IIS-2 SMA Negeri 3 Boyolali. This study used observations, interviews 
and questionnaires to collect data using test and non-test techniques. The data analysis used quantitative and 
qualitative techniques. This research was conducted in two cycles, namely Cycle I and Cycle II. Each cycle 
consists of three main components which include planning, acting and observing, and reflecting. In the learning 
process, this study applies the five stages of the SQ3R method, namely Survey, Question, Read, Recite, and Review. 
The results showed that using the SQ3R method can improve the reading comprehension of non-fiction text of 
class XI IIS-2 SMA Negeri 3 Boyolali and can change the behavior of students in a positive direction. 
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Keberhasilan peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan belajar-mengajar di 
sekolah banyak ditentukan kemampuannya 
dalam membaca. Oleh karena itu, 
pembelajaran membaca mempunyai 
kedudukan yang sangat strategis dalam 
pendidikan dan pengajaran. Keterampilan 
membaca menjadi keterampilan yang sangat 
penting karena dapat mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam belajar. Namun, 
sayangnya masih banyak siswa yang belum 
memahami isi bacaan dengan benar dan 
lengkap, seperti yang dialami oleh peserta 
didik kelas XI IIS-2 SMA Negeri 3 Boyolali. 
Selain itu, pemilihan metode guru yang 
belum tepat juga merupakan penyebab 
kekurangberhasilan pembelajaran membaca 
pemahaman. 
Pembelajaran membaca pemahaman 
merupakan pembelajaran yang penting 
karena apabila pembelajaran ini 
diselenggarakan dengan baik akan dapat 
memberi manfaat terhadap keberhasilan 
belajar siswa. Sabarti Akhadiah (1993:37) 
berpendapat bahwa pembelajaran membaca 
pemahaman yang dirancang dan dilaksanakan 
dengan baik menjadikan siswa tidak hanya 
memperoleh peningkatan dalam kemampuan 
bahasanya, tetapi juga dalam kemampuan 
bernalar, berkreativitas, dan penghayatan 
tentang nilai-nilai moral. Dalman (2013:5) 
menyatakan bahwa guru sebaiknya 
mengajarkan kepada siswa tentang strategi, 
metode, dan teknik membaca yang baik, 
sehingga siswa mampu memahami isi bacaan 
dengan baik pula. Guru perlu memiliki 
metode pembelajaran yang tepat agar materi 
yang disampaikan menarik dan mudah 
dipahami oleh siswa. 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
sangatlah cocok kalau guru menggunakan 
metode SQ3R dalam pembelajaran membaca 
pemahaman teks nonfiksi. Metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, dan 
Review) terdiri dari lima langkah, yakni 
dimulai dari kegiatan survey bacaan, 
membuat pertanyaan bacaan, membaca 
secara keseluruhan bacaan, menceritakan 
kembali bacaan, dan meninjau kembali 
bacaan. Metode SQ3R dapat digunakan 
sebagai solusi dalam penelitian ini karena 
memiliki banyak kelebihan. Kelebihan 
metode SQ3R menurut Soedarso (2002:59) 
adalah menjadikan siswa aktif dalam kegiatan 
membaca, siswa menjadi mudah memahami 
dan menguasai isi bacaan, dan siswa dapat 
mengingat isi atau hal penting dalam bacaan 
lebih lama. 
Dari pemaparan tersebut, maka perlu 
dilakukan tindakan penelitian untuk 
meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman buku nonfiksi dengan 
menggunakan metode SQ3R pada siswa kelas 
XI IIS-2 SMA N 3 Boyolali. Tindakan 
penelitian dengan metode SQ3R diharapkan 
dapat membantu mengatasi kesulitan 
membaca pemahaman teks nonfiksi yang 





Penelitian yang berjudul “SQ3R 
Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Teks Nonfiksi” merupakan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam waktu 6 bulan yaitu 
mulai bulan Agustus sampai dengan bulan 
Desember 2019. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMA Negeri 3 Boyolali pada peserta didik 
kelas XI IIS-2 semester 1 tahun pelajaran 
2019/2020. Kelas XI IIS-2 dipilih sebagai 
subjek penelitian karena kelas tersebut 
memiliki tingkat kemampuan membaca 
pemahaman yang sangat rendah dibanding 
dengan kelas yang lain, khususnya dalam 
membaca pemahaman teks nonfiksi. 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
mengacu pada teori Kemmis dan Taggart 
yang mensyaratkan suatu penelitian 
dilaksanakan minimal dalam dua siklus, 
yaitu siklus I dan siklus II, tetapi jumlah 
siklus dapat bertambah tergantung 
permasalahan yang sekiranya membutuhkan 
waktu penyelesaian lebih panjang. Masing-
masing siklus terdiri dari 3 komponen utama, 
yaitu perencanaan, tindakan dan pengamatan, 
serta refleksi. Ketiga komponen tersebut 
merupakan satu siklus yang berbentuk 
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untaian rangkaian tindakan yang saling 
berhubungan. Subyantoro (2019: 48) 
mengatakan bahwa, pada bagan tersebut 
terdiri atas dua perangkat komponen yang 
dapat dikaitkan sebagai dua siklus. 
Objek Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman peserta didik kelas XI IIS-2 
SMA Negeri 3 Boyolali yang berjumlah 34 
peserta didik, terdiri atas 15 peserta didik 
laki-laki dan 19 peserta didik perempuan. 
Penentuan objek penelitian ini didasarkan 
pada kompetensi dasar teks nonfiksi yang 
belum sepenuhnya dikuasai peserta didik 
kelas XI IIS-2 SMA Negeri 3 Boyolali dan 
belum diterapkannya teknik membaca 
pemahaman yang tepat pada pembelajaran 
materi teks nonfiksi. 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas 
ini adalah:1). Pengamatan (Observasi). saat 
pembelajaran berlangsung. dengan cara 
mencatat hasil pengamatan terhadap aktivitas 
siswa dan aktivitas guru. 2) Wawancara yang 
digunakan untuk memperoleh data 
pendukung berupa respon peserta didik 
terhadap pembelajaran membaca pemahaman 
teks nonfiksi dengan model SQ3R, 3) 
Angket/kuesioner yang digunakan untuk 
penilaian penyampaian butir-butir penting isi 
teks nonfiksi. 
Teknik yang digunakan untuk 
pengumpulan data pada Penelitian Tindakan 
Kelas ini meliputi teknik tes dan teknik 
nontes. Teknis tes yang digunakan berbentuk 
tes tertulis (uraian) dan teknik nontes berupa 
laporan observasi, jurnal  guru, jurnal peserta 
didik, wawancara, dan dokumentasi foto 
kegiatan. 
Teknik tes pada penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman dengan menggunakan 
metode SQ3R ini digunakan untuk 
memperoleh data peserta didik terhadap 
penguasaan materi teks nonfiksi. Observasi, 
jurnal pendidik, jurnal peserta didik, 
wawancara, dan dokumentasi foto digunakan 
untuk mengumpulkan data atau informasi 
terkait dengan proses pembelajaran yang 
dapat mengubah perilaku peserta didik dan 
perubahan perilaku peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran membaca 
pemahaman teks nonfiksi dengan 
menggunakan metode SQ3R. 
Teknik analisis  data  dalam penelitian 
ini menggunakan teknik kuantitatif dan 
kualitatif. Kedua teknik tersebut bertujuan 
untuk mengetahui dan memperoleh data dan 
perkembangan hasil penelitian secara 
terperinci. Teknik kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis hasil penelitian membaca 
pemahaman teks nonfiksi  peserta  didik  
yang  dilakukan pada siklus I dan siklus  II.  
Hasil  tes peserta didik dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
Teknik kualitatif digunakan untuk 
menganalisis hasil observasi, jurnal, 
wawancara, dan dokumentasi. Data observasi 
digunakan untuk mengetahui perubahan yang 
terjadi pada peserta didik setelah 
melaksanakan pembelajaran membaca 
pemahaman teks nonfiksi dengan metode 
SQ3R. Data jurnal digunakan untuk 
mengetahui perilaku peserta         didik         
dalam        mengikuti pembelajaran 
membaca pemahaman teks nonfiksi dengan 
metode SQ3R, sedangkan data wawancara 
digunakan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan membaca pemahaman teks 
nonfiksi dengan metode SQ3R, dan data 
dokumentasi digunakan untuk  melengkapi  
data penelitian dan dijadikan bukti 
penelitian, sehingga penelitian tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian Tindakan Kelas dengan 
menggunakan metode SQ3R ini dilakukan 
dalam dua siklus, yakni Siklus I dan Siklus 
II. Hasil penelitian keterampilan membaca 
pemahaman teks nonfiksi meliputi tes siklus I 
dan tes siklus II yang terdiri atas hasil tes dan 
nontes. Hasil tes siklus I merupakan hasil tes 
keterampilan membaca pemahaman untuk 
mengetahui kondisi awal peserta didik dalam 
membaca pemahaman teks nonfiksi 
menggunakan metode SQ3R. Hasil tes siklus 
II merupakan perbaikan tes keterampilan 
membaca pemahaman teks nonfiksi 
menggunakan metode SQ3R pada peserta 
didik. Hasil tes siklus I dan siklus II yang 
berupa hasil observasi, jurnal, wawancara, 
dan dokumentasi diuraikan dalam bentuk 
deskriptif. 
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Siklus I merupakan tindakan awal 
penelitian keterampilan membaca 
pemahaman teks nonfiksi menggunakan 
metode SQ3R yang membahas tentang 
proses pembelajaran, keterampilan, dan 
perubahan perilaku perta didik pada 
pembelajaran membaca pemahaman teks 
nonfiksi dengan menggunakan metode 
SQ3R. Tindakan siklus I dilaksanakan 
sebagai upaya untuk memperbaiki dan 
memecahkan masalah yang dihadapi peserta 
didik dalam pembelajaran membaca 
pemahaman teks nonfiksi yang terdiri atas 
hasil tes dan hasil nontes. 
Pembelajaran membaca pemahaman 
teks nonfiksi menggunakan metode SQ3R 
dilakukan dalam 3 pertemuan yang masing- 
masing pertemuan terdiri dari tiga tahap, 
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
penutup. Aspek yang diamati pada proses 
pembelajaran membaca pemahaman teks 
nonfiksi menggunakan metode SQ3R 
meliputi keantusiasan peserta didik dalam 
proses pembelajaran, keintensifan menyusun 
daftar pertanyaan, keintensifan peserta didik 
menjawab pertanyaan, kekondusifan proses 
penyampaian butir-butir penting, dan 
kekondusifan kegiatan refleksi. 
 




Aspek yang Diamati 
 
Skor Siklus I 
 
Ketuntasan 
F (%)  
1 Keantusiasan peserta didik dalam proses pembelajaran 
membaca pemahaman teks nonfiksi 
20 58,82 Tidak 
Tuntas 
2 Keintensifan peserta didik dalam menyusun daftar 
pertanyaan teks nonfiksi 
27 79,41 Tuntas 
3 Keintensifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan 
isi teks teks nonfiksi 
22 64,70 Tidak 
Tuntas 
4 Kekondusifan peserta didik pada saat proses 
penyampaian butir-butir penting (menceritakan kembali 
secara ringkas 
isi teks nonfiksi). 
26 76,47 Tuntas 
5 Kekondusifan kegiatan refleksi, sehingga peserta didik 
menyadari kekurangan dan mengetahui langkah 
selanjutnya yang harus dilakukan 
 
25 73, 52 Tidak 
Tuntas 
 
Di samping melalui jurnal, peserta 
didik juga melaksanakan tes keterampilan 
membaca pemahaman teks nonfiksi dengan 
metode SQ3R siklus I. Hasil tes membaca 
pemahaman teks nonfiksi dengan 
menggunakan metode SQ3R meliputi lima 
aspek, yaitu: (1) kemampuan menjawab 
pertanyaan isi teks, (2) Kemampuan 
menemukan ide pokok, (3) kemampuan 
menemukan gagasan terhadap isi teks, (4) 
kemampuan mengungkapkan butir-butir 
penting, dan (5) keruntutan pengungkapan isi 
teks. 
 





Indonesian Journal of Education and Learning   ISSN 2598-5116 (Print) ISSN 2598-5108  (Online) 
Vol. 4 /No.2 April 2021 
 
 
Tabel 2. Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Teks Nonfiksi Siklus I 







1 Sangat Baik 85-100 1 90 4 2320 : 34 20 : 34 X 
2 Baik 76-84 5 495 21 X 100% 100% 
3 Cukup 60-75 24 1.500 65 = 68,23 % = 58,82 % 
4 Kurang 0-59 4 235 10 Kategori  
Jumlah  34 2.320 100 Cukup  
 
Selain untuk mengetahui hasil tes 
keterampilan membaca pemahaman, metode 
SQ3R juga digunakan untuk mengamati 
perilaku peserta didik yang mencakup 
keaktifan peserta didik, rasa ingin tahu, 
kerjasama, kemandirian dan respon positif 
yang diberikan oleh peserta didik terhadap 
pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman teks nonfiksi. 
 

















2 Rasa ingin tahu peserta didik terhadap butir-butir 
penting teks nonfiksi. 26 76,47 Tuntas 
3 Kerjasama peserta didik dalam kegiatan 
menyampaikan butir-butir penting teks nonfiksi. 
27 79,41 Tuntas 
4 Kemandirian peserta didik dalam menyusun pertanyaan 




5 Respon positif yang diberikan oleh peserta didik 
terhadap pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman teks nonfiksi dengan metode SQ3R. 
 
28 82,35 Tuntas 
Pembelajaran membaca pemahaman 
teks nonfiksi dengan menggunakan metode 
SQ3R yang dilakukan oleh guru pada siklus I 
terlihat mulai disukai oleh peserta  didik.  
Melalui jurnal guru diketahui bahwa respon 
peserta didik terhadap pembelajaran sudah 
menunjukkan sikap yang positif, peserta didik 
tertarik dengan pembelajaran membaca 
pemahaman teks nonfiksi dengan 
menggunakan metode SQ3R yang belum 
pernah digunakan untuk membaca 
pemahaman. Beberapa peserta didik juga 
merasa tertantang dengan model pembelajaran 
baru yang digunakan. Namun, dibalik kondisi 
tersebut, masih ada peserta didik yang kurang 
aktif dalam membaca pemahaman teks 
nonfiksi. Hal tersebut dapat diketahui 
berdasarkan jurnal guru bahwa saat 
konfirmasi, peserta didik sulit untuk 
konsentrasi saat membaca teks nonfiksi. 
Berdasarkan jurnal guru, diketahui 
bahwa peserta didik belum menerapkan 
membaca pemahaman dengan menggunakan 
metode SQ3R. Hal tersebut berdampak pada 
kekurangberhasilan dalam menentukan butir- 
butir penting teks nonfiksi. Peserta didik 
masih mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran membaca pemahaman teks 
nonfiksi dengan menggunakan metode SQ3R. 
Melalui wawancara yang dilakukan dengan 
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perwakilan peserta didik yang mendapatkan 
nilai tertinggi, Tabel 4. Proses Pembelajaran 
Siklus II sedang, dan terendah diketahui 
bahwa peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran membaca 
pemahaman teks nonfiksi. 
Berdasarkan kondisi tersebut, tindakan 
siklus II perlu dilakukan karena hasil tes 
keterampilan membaca pemahaman teks 
nonfiksi siklus I masih dalam kategori cukup 
dengan rata-rata 68,23, sehingga belum 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditentukan yaitu 75 atau dengan 
kategori baik. Selain itu, masih ditemukan 
perilaku negatif peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 
tindakan siklus II dilaksanakan untuk 
memperbaiki keterampilan membaca 
pemahaman teks nonfiksi pada siklus I. Proses 
pembelajaran keterampilan membaca 
pemahamaan teks nonfiksi Siklus II dapat 
diamati melalui lima aspek seperti pada 
pembelajaran Siklus I. Observasi proses 
pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 
keberlangsungan proses pembelajaran 
membaca pemahaman teks nonfiksi siklus II. 
Observasi proses pembelajaran siklus II 
dilaksanakan ketika pembelajaran di kelas 
berlangsung. Adapun hasil proses 
pembelajaran siklus II dapat dijelaskan pada 
tabel berikut. 




Aspek yang Diamati 
Skor Siklus II Ketuntasan 
F (%)  
1 Keantusiasan peserta didik dalam proses pembelajaran 
membaca pemahaman teks nonfiksi 
30 88,23 Tuntas 
2 Keintensifan   peserta  didik  dalam menyusun daftar 
pertanyaan teks nonfiksi 
31 91,18 Tuntas 
3 Keintensifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan isi 
teks teks nonfiksi 
29 85,29 Tuntas 
4 Kekondusifan peserta didik pada saat proses penyampaian 
butir-butir penting (menceritakan kembali secara ringkas 
isi teks nonfiksi). 
28 82,35 Tuntas 
5 Kekondusifan kegiatan refleksi, sehingga peserta didik 
menyadari kekurangan dan mengetahui langkah 
selanjutnya yang harus dilakukan 
29 85,29 Tuntas 
Selain hasil proses pembelajaran, hasil 
tes keterampilan membaca pemahaman teks 
nonfiksi Siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 5. Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Teks Nonfiksi Siklus II 







1 Sangat Baik 86-100 11 1.010 39 2.595 : 34 34: 34 X 
2 Baik 76-85 10 725 28 X 100% 100% 
3 Cukup 60-75 13 860 33 = 76,32 % = 100 % 
4 Kurang 0-59 0 0 0 Kategori  
Jumlah  34 2.595 100 Baik  
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai 
ketuntasan tes keterampilan membaca 
pemahaman      teks      nonfiksi dengan 
menggunakan metode SQ3R siklus II sebesar 
100%. Pada tiap aspek tes juga sudah 
ditunjukkan hasil yang maksimal. Dengan 
demikian, hasil tes tersebut menunjukkan 
bahwa tindakan membaca pemahaman teks 
nonfiksi dengan menggunakan metode SQ3R 
berjalan sesuai harapan. 
Di samping hasil tes keterampilan 
membaca pemahaman tersebut, pada siklus II 
juga diketahui hasil perubahan perilaku peserta 
didik setelah mengikuti pembelajaran membaca 
pemahaman teks nonfiksi menggunakan metode 
SQ3R. 
 












1 Keaktifan peserta didik dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan guru 
29 85,29 Tuntas 
2 Rasa ingin tahu peserta didik terhadap butir-butir 
penting teks nonfiksi. 
31 91,18 Tuntas 
3 Kerjasama peserta didik dalam kegiatan 
menyampaikan butir-butir penting teks nonfiksi. 
30 88,23 Tuntas 
4 Kemandirian peserta didik dalam menyampaikan 
butir- butir penting (menceritakan kembali secara 
ringkas isi teks nonfiksi). 
28 82,35 Tuntas 
5 Respon positif yang diberikan oleh peserta didik 
terhadap pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman teks nonfiksi dengan metode SQ3R. 
32 94,11 Tuntas 
 
Pembelajaran membaca pemahaman 
teks nonfiksi dengan menggunakan metode 
SQ3R yang dilakukan oleh guru pada siklus 
II secara umum dapat diterima dan sudah 
bisa diikuti peserta didik dengan baik. Pada 
saat proses pembelajaran peserta didik 
terlihat antusias selama mengikuti 
pembelajaran membaca pemahaman teks 
nonfiksi. 
Berdasarkan jurnal peserta didik juga 
diperoleh informasi bahwa pembelajaran 
membaca pemahaman teks nonfiksi dengan 
menggunakan metode SQ3R menyenangkan 
dan dapat membuat peserta didik tertarik. 
Selanjutnya, dari wawancara yang dilakukan 
pada tiga peserta didik dengan nilai tertinggi, 
sedang, dan terendah diperoleh informasi 
bahwa peserta didik sudah tidak mengalami 
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran membaca pemahaman teks 
nonfiksi dengan menggunakan metode SQ3R 
siklus II berhasil karena mengalami 
peningkatan baik dari hasil tes maupun non 
tes siklus I. 
Pembahasan hasil penelitian tindakan 
kelas ini didasarkan pada hasil siklus I dan 
siklus II. Pembahasan hasil penelitian 
meliputi proses pembelajaran membaca 
pemahaman teks nonfiksi menggunakan 
metode SQ3R, peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman teks nonfiksi 
menggunakan metode SQ3R, dan perubahan 
perilaku peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran membaca pemahaman 
teks nonfiksi menggunakan metode SQ3R. 
Pembahasan proses pembelajaran meliputi 
segala aktivitas yang dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus I dan 
siklus II. 
Pembahasan peningkatan 
keterampilan membaca pemahaman teks 
nonfiksi dapat dilihat dari hasil tes pada siklus 
I dan siklus II, sedangkan untuk perubahan 
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perilaku peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran membaca pemahaman teks 
nonfiksi menggunakan metode SQ3R siklus I 
dan siklus II dapat dilihat dari hasil non tes 
berupa observasi, jurnal guru, jurnal peserta 
didik, wawancara, dan dokumentasi foto. 
Berikut adalah hasil penelitian siklus I dan 
siklus II. Hasil proses pembelajaran siklus I 
dan siklus II dijabarkan pada tabel berikut. 
 
Tabel 7. Peningkatan Proses Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Nonfiksi Siklus I dan Siklus 
II 
  Rata-Rata Skor  
No Aspek yang Diamati 
Siklus I Siklus II Peningkatan 
(%) F % F % 
1 Keantusiasan peserta didik dalam proses 
pembelajaran membaca pemahaman teks 
nonfiksi 
20 58,82 30 88,23 29,41 
2 Keintensifan peserta didik dalam 
menyusun daftar pertanyaan teks nonfiksi 
27 79,41 31 91,18 11,77 
3 Keintensifan peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan isi teks teks nonfiksi 
22 64,70 29 85,29 20,59 
4 Kekondusifan  peserta didik pada 
saat proses penyampaian butir-butir 
penting (menceritakan 
kembali secara ringkas isi teks nonfiksi). 
26 76,47 28 82,35 5,88 
5 Kekondusifan kegiatan refleksi, sehingga 
peserta didik menyadari kekurangan dan 
mengetahui langkah selanjutnya yang 
harus dilakukan 
 
25 73, 52 29 85,29 11,77 
 
 
Tabel   8.   Hasil  Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Teks Nonfiksi dengan 
Menggunakan Metode SQ3R 
No Aspek yang Dinilai 
Rata-rata Skor (%) 
Peningkatan 
Siklus I Siklus II 
1 Kemampuan menjawab 
pertanyaan isi teks 
71,32 77,94 6,62 
2 Ketepatan ide pokok 70,59 81,62 11,03 
3 Kualitas gagasan terhadap isi 
teks 
69,18 84,56 15,38 
4 Kelengkapan butir penting teks 69,18 77,21 8,03 
5 Keruntutan pengungkapan 
teks 
72,79 83,09 10,30 
 Rata-rata 70,61 80,88 10,27 
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Tabel  9.  Perubahan Perilaku Peserta Didik Setelah Mengikuti Pembelajaran Membaca 






Aspek yang Diamati 
Rata-Rata Skor Peningkatan 
(%) 
Siklus I Siklus II 
F % F % 
1 Keaktifan peserta didik dalam
 bertanya dan menjawab 
pertanyaan guru 
19 55,88 30 88,23 32,35 
2 Rasa ingin tahu peserta didik terhadap butir-
butir 
penting teks nonfiksi. 
26 76,47 31 91,18 14,71 
3 Kerjasama peserta didik dalam 
kegiatan menyampaikan butir-butir penting teks 
nonfiksi. 
27 79,41 29 85,29 5,88 
4 Kreatifitas peserta didik dalam menyampaikan 
butir-butir penting (menceritakan kembali 
secara ringkas isi teks nonfiksi). 
18 52,94 28 82,35 29,41 
5 Respon positif yang diberikan oleh peserta 
didik terhadap pembelajaran keterampilan 
membaca pemahaman teks nonfiksi dengan 
metode SQ3R. 
28 82,35 29 85,29 2,94 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penerapan membaca pemahaman teks 
nonfiksi dengan menggunakan metode SQ3R 
terbukti mampu meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman teks nonfiksi peserta 
didik dan mengubah perilaku peserta didik ke 
arah yang positif. Peningkatan yang dicapai 
pada setiap siklus tersebut sejalan dengan 
pendapat Soedarso (2002:59) bahwa metode 
SQ3R memiliki kelebihan karena dengan 
menggunakan metode ini pembaca cenderung 
lebih mudah memahami dan menguasai isi 
bacaan. Melalui penerapan metode SQ3R 
siswa lebih mudah dalam memahami materi 
pembelajaran sehingga berpengaruh besar pada 
saat siswa mengerjakan soal tes. 
Hasil analisis tersebut, menunjukkan 
bahwa setiap indikator membaca pemahaman 
telah mengalami peningkatan dari setiap 
siklusnya karena penggunaan metode 
pembelajaran SQ3R membuat siswa lebih 
aktif dalam kegiatan membaca. Hal ini sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan Tarigan 
(2013:9) bahwa tujuan utama proses 
pembelajaran membaca dengan menerapkan 
langkah-langkah metode SQ3R dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Dan dipertegas lagi oleh Islamuddin 
(dalam Ambarsari 2015:5) yang berpendapat 
bahwa dengan penggunaan metode SQ3R ini 
siswa menjadi lebih aktif, pembelajaran 
memuaskan, siswa terarah langsung pada 
intisari atau kandungan- kandungan pokok 
yang tersirat dan tersurat. 
Berdasarkan data penelitian pada siklus 
I dan II, penelitian tindakan kelas ini mampu 
mencapai hasil yang memuaskan sesuai 
harapan. Dengan meningkatnya kemampuan 
membaca pemahaman teks nonfiksi, sehingga 
mencapai KKM yang ditentukan dan 
perubahan perilaku peserta didik ke arah yang 
positif, maka pembelajaran membaca 
pemahaman teks nonfiksi dengan 
menggunakan metode SQ3R pada peserta 
didik kelas XI IIS-2 SMA Negeri 3 Boyolali 
dinyatakan berhasil. 
Adapun yang membedakan dengan 
penelitian sebelumnya adalah peneliti-peneliti 
sebelumnya menerapkan metode SQ3R di 




Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dalam penelitian tindakan kelas, 
simpulan penelitian ini sebagai berikut. 
1. Proses pembelajaran membaca pemahaman 
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teks nonfiksi dengan menggunakan 
metode SQ3R pada siklus I dan siklus II     
mengalami peningkatan pada setiap aspek. 
Keterampilan membaca pemahaman teks 
nonfiksi peserta didik Kelas XI IIS-2 
SMA Negeri 3 Boyolali juga mengalami 
peningkatan. Peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman teks nonfiksi 
diketahui dari hasil tes siklus I dan siklus 
II. Nilai rata-rata yang dicapai peserta 
didik pada pembelajaran membaca 
pemahaman siklus I sebesar 70,61% dan 
termasuk dalam kategori cukup. Pada 
pembelajaran siklus II nilai rata-rata yang 
dicapai peserta didik sebesar 80,88% dan 
termasuk dalam kategori baik. Hal 
tersebut membuktikan bahwa nilai peserta 
didik mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II sebesar 10,27%. 
2. Terjadi perubahan perilaku yang positif 
pada peserta didik Kelas XI IIS-2 SMA 
Negeri 3 Boyolali setelah mengikuti           
pembelajaran  dengan menggunakan 
metode SQ3R. Perubahan perilaku peserta 
didik     didasarkan  pada penjabaran nilai-
nilai karakter, yaitu keaktifan, 
kepercayaan diri,              kerjasama, 
kemandirian, dan respon positif. 
Perubahan perilaku positif terbukti dari 
hasil observasi, jurnal guru, jurnal peserta 
didik, wawancara, dan dokumentasi foto 
pada siklus I dan siklus II. 
 
Saran 
Dalam penerapan metode SQ3R ini 
disarankan hal-hal berikut. Bagi guru 
hendaknya dapat merencanakan pembelajaran 
secara terorganisir dan mengondisikan kelas 
yang baik agar dapat memberikan efek positif 
dalam menciptakan pembelajaran aktif dan 
menumbuhkan minat baca peserta didik, 
sehingga keterampilan membaca pemahaman 
peserta didik dapat meningkat. Bagi peserta 
didik hendaknya dapat menemukan konsep 
baru dalam pembelajaran membaca 
pemahaman, sehingga minat baca dan 
keterampilan membacanya dapat meningkat 
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